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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia telah menggunakan kosmetik sejak ribuan tahun. Kosmetik mulai
mendapat perhatian lebih besar pada abad ke-19 karena dapat bermanfaat untuk
kesehatan dan mempercantik. Menurut (Hernawan & Riansih., 2022), istilah
kosmetik berasal dari kata Yunani "kosmetikos", yang berarti keterampilan
menghias dan mengatur. Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang
dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia (epidermis,
rambut, kuku, dan organ genital bagian luar) atau gigi dan mukosa mulut
terutama untuk membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan,
memperbaiki bau badan, untuk melindungi dan menjaga tubuh tetap sehat

(Sukristiani dkk., 2014).

Setiap wanita selalu ingin terlihat cantik dan menarik. Penggunaan
kosmetik adalah salah satu cara untuk merubah dirinya agar terlihat cantik.
Salah satunya adalah blush on yaitu jenis kosmetik dekoratif yang dapat
digunakan untuk memberikan warna rona pada pipi dengan sentuhan artistik,
memberikan aksen tirus dan lebih segar pada wajah. Menurut Lady (2018),
gradasi warna blush on tersedia dalam berbagai nuansa merah, merah muda,

jingga, dan kecoklatan.



Blush on umumnya terbuat dari bahan dasar sintesis dengan konsentrasi yang tinggi
(Ramani dkk., 2021). Pada tahun 2018, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) No.
BHM.01.01.1.44.11.18.5410 menunjukkan bahwa enam jenis kosmetik mengandung zat
berbahaya. Salah satu zat berbahaya tersebuta dalah pewarna merah sintesis K3, yang
sering digunakan pada produk kosmetik seperti eyeshadow dan blush on. Pada dasarnya,
pewarna sintetik memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan pewarna alami.
Salah satunya adalah kekuatan warna yang lebih kuat, keseragaman warna yang lebih baik,
stabilitas yang lebih baik, kemudahan penggunaan, dan biasanya memiliki harga yang
lebih terjangkau. Namun, pewarna sintetis dapat menyebabkan efek samping yang
merugikan, seperti jerawat, flek hitam, iritasi, dan bahkan dapat menyebabkan kanker
kulit jika digunakan secara terus menerus. Hal ini disebabkan karena bahan dasar sintesis

bersifat karsinogenik (Oktavia dkk., 2021).

Kesadaran masyarakat terhadap bahaya kosmetik berbahan kimia menyebabkan
pergeseran presepsi masayarakat untuk lebih memilih menggunakan kosmetik dengan
bahan yang lebih aman. Salah satu tanaman yang berpotensi dapat dikembangkan menjadi
bahan dasar kosmetik bl/ush on adalah kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus).
Hingga saat ini, bagian kulit buah naga sering dianggap limbah padahal memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi. Hal ini disebabkan karena kulit buah naga merah mengandung
senyawa betalain, yaitu pigmen alami yang terdiri atas betasianin dan betaxantin.
Betasianin berperan memberikan warna merah keunguan dan memiliki aktivitas
antioksidan yang sangat kuat. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa sampel ekstrak
etanol kulit buah naga merah memiliki nilai ICso sebesar 32 ppm, sedangkan vitamin C

yang berperan sebagai kontrol positif memiliki nilai ICso sebesar 11 ppm (Mulyati dkk.,



2025). Nilai ICso menggambarkan konsentrasi yang dibutuhkan untuk menghambat 50%
aktivitas radikal bebas. Semakin kecil nilai ICso maka semakin kuat aktivitas
antioksidannya. Dengan demikian, ekstrak kulit buah naga dapat dikategorikan sebagai
antioksidan sangat kuat karena mendekati efektivitas vitamin C sebagai standar
antioksidan alami. Kandungan antioksidan ini memberikan potensi tambahan bagi blush
on alami yang tidak hanya memberikan kesan dekoratif dan pewarna, tetapi juga sebagai
pelindung kulit dari stres oksidatif dan penuaan dini akibat paparan radikal bebas

(Murdianti dkk., 2024).

Blush on tersedia dalam berbagai bentuk sediaan, seperti compact powder blush, cream
blush, liqulid blush, stick blush, dan gel blush. Pada penelitian ini sediaan blush on dibuat
dalam bentuk krim. Krim adalah sediaan setengah padat berupa emulsi kental mengandung
tidak kurang dari 60% air. Krim merupakan sediaan yang ditujukan untuk pemakaian luar
dan memiliki dua tipe krim yaitu krim tipe air dalam minyak (A/M) dan krim tipe minyak
dalam air (M/A) (Tungadi dkk., 2023). Sediaan blush on cream dipilih karena mudah
menyebar rata, praktis, mudah dalam pengaplikasiannya, dan mudah dibersihkan

(Harmoni dkk., 2021).

Kemampuan krim perona wajah untuk membentuk lapisan tipis yang rata di permukaan
kulit membuatnya tampak lebih alami dibandingkan dengan sediaan blush on berbentuk
powder compact (Sari dkk., 2021). Krim juga mengandung lebih banyak fase minyak atau
bahan emolien sehingga mampu membantu dalam menjaga kelembapan kulit dan
mencegah kulit kering terlihat bersisik setelah pemakaian. Sementara itu, jika

dibandingkan dengan sediaan /iquid, tekstur sediaan /iquid memiliki tekstur yang lebih



encer sehingga kesan berwarna akan lebih cepat hilang atau menyerap terlalu cepat dan

bisa memperlihatkan ketidakrataan pada kulit yang kering (There dkk., 2025).

Selain pewarna, blush on cream juga mengandung zat tambahan yaitu emolien. Dalam
penelitian ini, emolien yang berasal dari minyak zaitun (minyak tumbuhan) dipilih sebagai
bahan tambahan untuk melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh faktor
lingkungan sekaligus dapat berfungsi sebagai pelembab alami (Fajriyah dkk., 2015).
Minyak zaitun juga kaya akan vitamin E yang dapat berfungsi sebagai anti penuaan dini
dan dapat melembabkan permukaan kulit tanpa menyumbat pori serta tidak memiliki efek
samping yang signifikan, penambahan minyak zaitun dengan konsentrasi 17,5% mampu
menghasilkan blush on cream dengan viskositas dan daya lekat yang paling baik selama
uji stabilitas, sehingga hal tersebut memungkinkan blush on memiliki kemampuan untuk

melekat pada kulit dengan baik (Akmal dkk., 2023).

Penelitian tentang formulasi blush on dari kulit buah naga sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti dalam berbagai bentuk sediaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Iskandar dkk (2021), ekstrak buah naga merah dapat digunakan untuk membuat sediaan
blush on stick. Ketiga formula yang dibuat menunjukkan hasil yang baik dan yang paling
disukai oleh panelis dari segi warna, bau, tekstur, dan daya poles. Selain itu, kulit buah
naga merah juga pernah digunakan sebagai zat pewarna blush on dalam bentuk sediaan
liquid dengan konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah 10% dan dapat memberikan
warna yang baik (Nurcahyanta dkk, 2025). Namun, hingga saat ini belum pernah dilakukan
formulasi sediaan blush on dari ekstrak kulit buah naga merah dalam bentuk sediaan cream
sehingga penelitian tentang formulasi sediaan blush on cream dari ekstrak kulit buah naga

merah penting untuk dikaji.



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pembuatan blush on cream
dengan menggunakan bahan pewarna alami yaitu ekstrak kulit buah naga merah, serta
mengeksplorasi konsentrasi ekstrak kulit buah naga merah untuk formulasi blush on cream.
Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan formulasi blush on cream yang aman,

efektif, dan ramah lingkungan, serta memberikan hasil mutu fisik yang optimal.

B. Rumusan Masalah

Pigmen betalain pada kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) memiliki
stabilitas warna yang baik dan dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami pada sediaan
kosmetik. Senyawa bioaktif di dalamnya, terutama betasianin, mampu menghasilkan rona
merah muda hingga merah keunguan yang sesuai untuk kebutuhan pewarnaan pada
produk dekoratif wajah seperti blush on. Selain itu, karakteristik fisik kulit buah naga
yang kaya antioksidan memberi potensi tambahan dalam menjaga kualitas warna selama
penyimpanan. Mengacu pada temuan-temuan sebelumnya mengenai stabilitas pigmen
alami dalam basis krim dan pentingnya parameter mutu seperti homogenitas, pH,
viskositas, dan daya sebar untuk memastikan performa sediaan, maka dirumuskan
pertanyaan penelitian:

Apakah ekstrak kulit buah naga merah dapat diformulasikan menjadi cream blush on
yang stabil secara fisik dan memenuhi persyaratan mutu ditinjau dari organoleptis,

homogenitas, pH, viskositas, daya sebar dan cycling test?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini ialah menghasilkan sediaan cream blush on berbahan
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ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dan minyak zaitun (Olea europaea)

yang stabil, aman, serta memenuhi parameter mutu fisik sediaan kosmetik.

2. Tujuan Khusus

a. Menentukan konsentrasi minyak zaitun yang paling sesuai untuk mengetahui
pengaruh perbedaan konsentrasi fase minyak terhadap sifat fisik sediaan.
b. Mengevaluasi stabilitas sediaan melalui uji cycling test dengan mengamati

perubahan warna, bau, pH, viskositas, daya sebar, dan daya poles.

D. Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi baru kepada masyarakat terkait pemanfaatan ekstrak kulit buah
naga merah sebagai pewarna alami dalam formulasi cream blush on yang stabil
memenuhi persyaratan dan aman digunakan.

2. Menjadi referensi dan dasar pengembangan bagi penelitian lanjutan terkait

pemanfaatan bahan alam sebagai pewarna sediaan kosmetik dekoratif.
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